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ABSTRAK

ENNI PURWANTI. Pengajian Kelas Sebagai Upaya Pengayaan
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bangiripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah ldguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya upaya Pendidikan Agama
Islam untuk meningkatkan mutu pembelajaran PendidilAgama Islam di
sekolah umum. Dari berbagai upaya yang dilakukaa suhtu kegiatan yang
dipandang unik yaitu pengajian kelas. Pengajiarmakelipandang unik karena
kegiatan ini jarang dilaksanakan oleh sekolah urtainmya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentukn dpelaksanaan
pengajian kelas yang berkaitan dengan metode dasringang digunakan serta
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat tealaksya pengajian kelas.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungaa pemikiran untuk
mengelola Pendidikan Agama Islam yang berkaitan gaen pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah dan sebagai upaya yasgabagi Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gamengambil latar SMA
Negeri 1 Jetis Bantul. Pengumpulan data dilakukaamgdn mengadakan
pengamatan, wawancara, dokumentasi dan angketlis&ndata dilakukan
dengan memberi makna terhadap data yang berhlasihdulkan.

Hasil penelitian menunjukkan: pelaksanakan péagakelas di SMA
Negeri 1 Jetis Bantul telah berjalan dengan baik sksuai dengan perencanaan
sekolah. Pengajian kelas rata-rata berlangsungssatester dua kali tiap masing-
masing kelas, akan tetapi juga ada yang lebih daa kali dengan tempat
bergiliran. Penentuan lokasi secara bergiliran &sudkan agar siswa mengenal
lingkungan dan yang paling penting adalah agar neeenat silaturrahmi. Metode
yang dipakai dalam pengajian kelas antara laintodeeceramah, metode cerita,
metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode daa metode pembiasaan.
Adapun materi yang diberikan meliputi lima aspektwyaAl-Qur'an, Ibadah,
Aqgidah, Akhlak dan Muamalah. Secara keseluruhangaem kelas dapat
dikatakan berhasil mencakup tiga indikator kebeakwasyaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Adapun faktor yang mendod terlaksananya
pengajian kelas adalah mayoritas siswa SMA Negeletls Bantul beragama
Islam, dukungan yang kuat dari semua pihak di sdkolpembicara yang
profesional, kekompakan siswa dalam satu kelas.argen faktor yang
menghambat terlaksananya pengajian kelas adalaia dkisirang konsentrasi
ketika mendengarkan pengajian, lokasi pengajiarg yauit dijangkau, masalah
pendanaan, dan juga penentuan waktu pengajiankyaagg tepat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar dan ukuran untuk merkbedaanusia
dalam berpikir, bertindak dan membuat keputusarlaMi pendidikan
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang betksiadan bertanggung
jawab serta mampu mengantisipasi masa depan deegafa perubahannya.
Oleh karena itu diperlukan pembenahan dan perbdikatitas pendidikan
untuk mencapai peningkatan kualitas sumberdaya sieanu

Secara eksplisit hal tersebut diungkapkan dalamNdWz / 2003,
bahwasanya, “Pendidikan Nasional bertujuan untuking&atkan kualitas
manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman detadwea kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkeprib@dienandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplinrebes kerja, profesional,
bertanggung jawab, produktif serta sehat jasmam dzhani”! Untuk
mencapai tujuan di atas tentulah bukan suatu ha@j yaudah. Kualitas
manusia didukung oleh kualitas pendidikan yang modili kualitas proses
pembelajaran. Rendahnya kualitas pembelajaran kalfagitemui dalam
pelaksanaan pembelajaran di lapangan bersifat sgad&anya rutinitas,

formal, dan kurang bermakna.

'Undang-undang No.2 tahun 2003 tentang Sistem PikadidNasional (Semarang:
Aneka Ilmu, 2005), hal.2.



Berbicara pendidikan memang tidak terlepas darmeteelemen
Sistem Pendidikan Nasional, tidak terkecuali Pekdid Agama. Pendidikan
Agama dalam hal ini turut mewarnai pendidikan yada di Indonesia.
Sistem Pendidikan Nasional menghadapi berbagaangan terutama dalam
rangka meningkatkan sumber daya manusia, begitigamerPendidikan
Agama yang antara lain berupa :

1. Era kompetitif yang disebabkan oleh meningkatnygadar dunia
kerja.

2. Penurunan kualitas pendidikan mengakibatkan menyeaun
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sertahleya
keimanan dan ketagwaan.

3. Kemajuan teknologi informasi menyebabkan membayairn

informasi yang tidak terakses dengan baik oleh pp@ndan pada

gilirannya berpengaruh terhadap hasil pendidikan.

Dunia pendidikan tertinggal dalam hal metodologi.

Kesenjangan antara kualitas pendidikan dengan kasayampiris

perkembangan masyaraKat.

oA

Sebagai salah satu faktor penentu keberhasilanigks nasional
khususnya di bidang pendidikan moral, tidaklah dd#hHan bahwa peranan
Pendidikan Agama dalam kaitannya dengan pembanduaragsa merupakan
hal yang fundamental karena terwujudnya kehidupaasyarakat yang
berpegang pada moralitas tidak dapat terlepas pandidikan agama.
Sungguh ironis jika arah pemberdayaan sumberdayausie hanya
berorientasi kebendaan sementara pemberdayaanlisgintaal terabaikan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian infedas kurikulum
di sekolah menempatkan dan mengantarkan siswa Unetajar memahami

kenyataan hidup dengan berbagai permasalahan yarg mendapatkan

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islan{Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2001),
hal. 91-92.



pemecahan. Begitu pula dengan keberadaan Pendidigama Islam di
sekolah umum hendaknya tidak hanya terfokus untugngsjar dan
memenuhi target serta sasaran pengajaran dalam &&Retapi bagaimana
upaya yang dilakukan guru dalam menginternalisasikéai-nilai agama
sehingga menjadi sistem nilai yang mengakar danbeatok kepribadian.
Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAipadapkan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yangaera.

Kualitas pendidikan akan meningkat apabila prosemhelajaran
diselenggarakan secara efektif, antaraain:

1. Proses belajar mampu mengembangkan konsep geasratisrta

mengubah bahan abstrak menjadi hal yang nyataetis j

2. Proses belajar mampu melayani gaya belajar danp&t&e belajar
siswa yang berbeda.

3. Proses belajar mampu melayani perkembangan siswpberbeda.

4. Proses belajar mampu melibatkan siswa dalam pejalstasehingga
proses pembelajaran mencapai tujuan yang teakjukiz.

Berbagai masalah dihadapi oleh dunia pendidikaantdranya tujuan
yang terlalu jauh dari jangkauan siswa karena katasan waktu dan sarana
yang kurang mendukung, kondisi keagamaan siswa parggam meliputi
latar belakang orang tua, pengalaman keagamaahselsalah, dan juga
karena proses pembelajaran di kelas yang kurandusifin Sehingga perlu

adanya kontinuitas dalam pembelajaran dan ketegpasiategi serta metode

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

*Rusyan AhmadPendekatan dalam Proses Belajar Mengaj@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), hal. 13.



Tanggung jawab yang berat berada di tangan guruukunt
menggunakan strategi dalam pembelajaran sehinggzat denengatasi
problematika tersebut. Terutama bagi guru Pendidikgama Islam yang
dalam operasionalisasinya di lapangan mengalanyidiakendala teknis.

Berdasarkan hasil penyelidikan dari seorang atdhwa guru dalam
menunaikan tugasnya, pada umumnya akan menghadapatam-macam
kesulitan, lebih-lebih bagi guru yang baru menuaaiktugasny&. Di
antaranya kesulitan menghadapi perbedadaan indivichurid, kesulitan
menentukan materi yang cocok dengan anak yang ajpimadh, kesulitan
dalam memilih metode, dan juga karena jumlah jahajg@n agama yang
tebatas.

Keterbatasan ini menjadikan banyak guru menganddnj yang

paling mudah dengan melihat “Pendidikan Agama” lasgkedar

“Pelajaran Agama” sehingga pendekatan yang digunakdalah

pendekatan ilmu yang lebih berorientasi dan memyerdanah kognisi

belaka. Efeknya bagi peserta didik hanya akan meoknbahan
agama sebagai pengetahuan yang tidak atau kuramgngaruh
terhadap pembentukan kepribadiannya.

Selain itu, selama ini terdapat anggapan bahwaatagipendidikan
agama di sekolah (sebagai sebuah mata pelajara@ha®ya sukar disebut
sebagai kegiatan pendidikan dan lebih tepat disqdmrtgajaran. Posisi

Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dipandabgga suatu kegiatan

yang bersifat marginal dalam percaturan probleraagkndidikan. Artinya

*Zuhairini dkk Metodik Khusus Pendidikan Agani@urabaya: Usana Offset Printing,
1997), hal. 38.

*Ahmad Luijito,Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Eksistensi Reikdn Agama Islam
di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hal. 8.



tidak banyak dapat dilakukan oleh guru PendidikagarAa Islam melalui
kegiatan formal yang hanya memiliki porsi dua jeaach seminggunya.

Melihat kenyataan tersebut diperlukan usaha penamaakhlakul
karimah yang merupakan bagian ilmu agama sedinigkinn Sehingga
dalam proses transformasinya menjadi lama dan siek@abungan sampai
usia tertentu melalui lembaga formal dan non forrivilka sekolah dituntut
untuk melaksanakan suatu kegiatan keagamaan yasifabekstrakurikuler,
dilaksanakan di luar sekolah dan bersifat non farma

Berdasarkan hal di atas maka SMA Negeri 1 JetistuBasebagai
salah satu lembaga pendidikan umum yang mengadekatnakurikuler
keagamaan. Bertolak atas minimnya jumlah jam pelaj2endidikan Agama
Islam (PAIl) di kelas dimana penyampaian materi a&bd tanpa adanya
pengembangan dan hanya bersifat kognitif pragmagsgan sedikit
pengembangan afektif dan psikomotor, maka menjadigtian guru agama
di SMA Negeri 1 Jetis Bantul untuk mengantisipasngalokasian waktu
pelaksanaan pelajaran Pendidikan Agama Islam ydal $ebanding dengan
target yang ingin dicapéi.

Alasan dipilihnya SMA Negeri 1 Jetis Bantul sebagampat
penelitian adalah karena peserta didik di SMA Niebeetis Bantul sebagian

besar berasal dari sekolah umum (SLTP) yang pemgatadan pengalaman

SLukluk Yuniar F, Guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis Bah Wawancara, Jetis, 7 Januari
2013, pukul 09.00 WIB.



keagamaan mereka terhitung kurang karena tempggafinmerekapun
sebagian besar berada di tengah masyarakat yang semtang agana.

Tidak semua sekolah umum yang memperhatikan kokd&gamaan
peserta didiknya. SMA Negeri 1 Jetis Bantullah yaligjlih penulis untuk
dijadikan tempat penelitian. Karena SMA Negeri fislBantul mengadakan
ekstrakurikuler keagamaan yang jarang ditemukaekiolah umum lainnya.
Meskipun sekolah umum lainnya juga melaksanakarateaygekstrakurikuler
keagamaan, namun SMA Negeri 1 Jetis Bantul kegiatestrakulikuler
keagamaannya dipandang unik, dan berbeda dengatalsekmum lainnya
yaitu pengajian kelas. Selain sebagai upaya pemadjandnoral juga yang tak
kalah penting adalah mengupayakan pengetahuan agantemhan di luar
jam pelajaran formal yang diharapkan dapat mempardaan memperluas
pengetahuan keagamaan.

Ketertarikan diangkatnya pengajian kelas sebagaelfen dalam
skripsi ini dikarenakan merupakan suatu terobosaru lalam kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah umum dalam upaya melepglengembangan
pengetahuan dan wawasan keagamaan siswa. Selakegtatan ini juga
bertujuan sebagai upaya pengayaan dalam metodeaten bagi Pendidikan
Agama Islam, agar nantinya benar-benar dapat mdveyggkan bakat siswa,
menanamkan sifat keagamaan dalam kehidupan sedrasdrta pengayaan

terhadap Pendidikan Agama Islam.

"Herman Priyana, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 JBastul, Wawancara, Jetis, 8
Oktober 2012, pukul 12.30 WIB.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengajian kelas yang diadakan di SMAeNef Jetis
Bantul?
2. Bagaimana pelaksanaan pengajian kelas dalam up&y@ayaan

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bahtul

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui makna pengajian kelas yangalead di SMA
Negeri 1 Jetis Bantul
b. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajian kel&WVh Negeri 1 Jetis
Bantul
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk mengelola itfkad Agama
Islam, khususnya yang berkenaan dengan pelaksapaadidikan
agama di SMA Negeri 1 Jetis Bantul
b. Sebagai upaya pengayaan bagi Pendidikan Agdam y&ng berkaitan
dengan metode dan materi pembelajaran
c. Kajian ini diharapkan dapan memberi sumbangamilpean dalam

menambah khazanah keilmuan dalam Pendidikan Agslara |



D. Kajian Pustaka
Dalam telaah pustaka ini mengemukakan hasil pé&arelang relevan
dengan tema penelitian ini yang telah dilakukarh glara peneliti terdahulu
seperti tiga skripsi berikut ini :

1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Mulia Rahayu (@pP§ang berjudul
“Program Kegiatan Keagamaan Dalam Pengembangan Edauh
Agama Islam di SLTP N 2 Sewon Bahtifasil yang dicapai dari
penelitian ini adalah program kegiatan keagamaa®LdiP Negeri 2
Sewon Bantul ditinjau dari berbagai pihak telah megkatkan aspek
kognitif, afektif serta psikomotorik siswa sehingg@mberikan indikasi
dalam meningkatkan nilai-nilai dan ajaran PendidiRgama Islam baik
di sekolah maupun di masyarakat.

2. Skripsi Fitri Wulandari Imanta (2003) yang berjud@tudi Tentang
Pengajian Safari Sebagai Upaya Pengayaan Pendidikgama Islam
(PAI) di SLTP Negeri 11 YogyakattaHasil dari penelitian ini adalah
pelaksanaan pengajian safari di SLTP Negeri 11 ¥bkgsa telah
berjalan dengan baik dan dapat dikatakan berhasdna pengetahuan
keagamaan dan tingkah laku siswa bertambah ba@étakemengikuti
pengajian safari.hal ini menunjukkan adanya permaypendidikan
agama secara meluas dan mendalam.

Skripsi ini berbeda dengan penelitian tentang peng&kelas yang
pernah diteliti sebelumnya. Karena dalam skripsi selain membahas

mengenai pelaksanaan pengajian, metode dan mateyidigunakan penulis



lebih juga membahas mengenai faktor yang mendullarg menghambat
pelaksanaan pengajian kelas, dan metode pengumpatanya dikuatkan
dengan angket.

Adapun posisi penelitian dalam skripsi ini adalebagai pelengkap
penelitian yang telah diteliti sebelumnya.

Skripsi tentang pengajian kelas lebih banyak mietigratkan pada
pelaksanaan pengajian tersebut di lapangan. Maskiengajian itu hanya
ekstrakurikuler, diharapkan adanya pengayaan pahgeh siswa yang tidak
terbatas di ruang kelas saja. Pengayaan dengaadagérteorinya memang
banyak dikhususkan bagi siswa yang berbakat, nasktipsi ini mencoba
memperluas pengayaan pendidikan yang tidak hariygukian bagi mereka
yang berkemampuan lebih.

Dalam pelaksanaan pengajian kelas diterapkan bearbagcam
metode pengajaran, yang nantinya dapat sebagain bpéagayaan bagi
Pendidikan Agama Islam. Dalam pengajian kelas jdggarkan berbagai
materi keagamaan yang bertujuan untuk meningkaflergetahuan siswa
dan juga sebagai penambah pemahaman siswa terinaak®pi pelajaran
keagamaan yang dapat meningkatkan prestasi atalubedear siswa di

kelas.



E. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Pengajian

Pengajian mempunyai arti ajaran, pengajaran atanbg@eaan
ayat-ayat-ayat Al-Qur'afi Pengajian kelas yang dimaksud penulis dalam
skripsi ini adalah pengajian atau pengajaran adalam yang dilakukan
oleh siswa terbatas satu kelas dan lokasi pelaksaga berpindah-
pindah serta nara sumbernya ditentukan berdas&ésepakatan siswa
sekelas.

Dalam masyarakat luas pengajian dikenal denganligidje’lim
yang dapat diketahui berdasarkan ciri-ciri sebagakut:
a. Bersifat non formal
b. Tidak terkait dengan peraturan yang ketat dan tetap
c. Tidak menggunakan kurikulum.
d. Bertujuan mengkaji, mendalami, memahami, dan meatian

syari'ah serta menyebarluaskan ajaran agama Islam.
e. Antara pemberi (mubaligh) dengan penerima terjadmikikasi
langsung’

Secara hakikat pengajian merupakan pengajaran adsiara
yang memiliki komponen-komponen antara lain:
a. Tujuan

Adapun tujuan pengajian ditinjau dari materi antana

®Hiroko Hirokoshi, Kyai dan Perubahan Sosialakarta: Pusat Pengembangan dan
Penelitian Masyarakat), hal. 56.

°Departemen Agaméaejarah Pendidikan Islam Indonesidakarta: Bidang Pendidikan
Agama, 1996), hal. 108.
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1) Penanaman aqidah yang mantap

2) Menanamkan kepatuhan terhadap hak-hak yang telah

disyari'atkan Allah SWT
3) Membentuk kepribadian manusia yang berbudi luhibiiasi sifat
terpuji dan bersih dari sifat tercela
. Materi
Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukléderikan
materi-materi pengajian berupa materi Pendidikaamag Islam.
. Metode dan Alat
Metode merupakan cara yang dipakai dalam mencajosirt tertentu.
Dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama diperluketodea yang
tepat agar nantinya dapat berjalan selaras dengpmant yang
dikehendaki. Adapun metode yang efektif yang digranadalam

pengajian antara lain:

1) Ceramah, yaitu cara menyampaikan materi dengann jala

penerangan dan penuturan lisan

2) Tanya jawab, yaitu cara penyampaian materi dengdan |
mengajukan pertanyaan untuk dijawab oleh nara sumbe

3) Cerita, yaitu cara menyampaikan materi dengan rsahgan

peristiwa yang terjadi sebelumnya.

11



d. Evaluasi
Evaluasi merupakan suatu tindakan atau proses untuk

menentukan suatu kegiatdhEvaluasi yang dimaksud adalah sejenis
dengan evaluasi yang terdiri atas: evaluasi temgself evaluatioh
dan kegiatan terhadap peserta didik. Evaluasi ndisemerupakan
dasar tumbuhnya disiplin pribadi terhadap ajaratamis serta
menunjang kematangan seseorang. Evaluasi dilakalen peserta
didik dan guru, sedangkan evaluasi terhadap pengajiperlukan
karena mengarah pada keberhasilan peserta pengdjatuk
menentukan indikator keberhasilan pelaksanaan teagikeagamaan
terdapat tiga aspek kemampuan yang harus dinilarujuk pada
barometer yang digunakan oleh Bloom :

1) Aspek kognitif, yaitu terpusat pada hal-hal yangskat nalar,
dalam arti segala ilmu atau informasi asal dap#tridia dan
dianalisis otak.

2) Aspek afektif, yaitu upaya pencapaian dari pelataanevaluasi
yang mengarah pada pencapaian hal-hal yang beestatdan
penghayatan.

3) Aspek psikomotorik, yaitu upaya pencapaian damlsgdnaan yang
mengacu pada pencapaian aplikasi dari dua aspeitadi yang

bergerak atau tingkah laku.

%Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam Sebuah Telaah Komponerkilurn, (Solo: CV.
Ramadhani, 1991), hal. 82.
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2. Tinjauan Tentang Pengayaan Pendidikan
a. Pengertian Pengayaan

Pengayaan berasal dari kata kaya yang ditambah perarti
perbuatan mengayakan. Pengayaan adalah kegiatéalamyang
diberikan kepada siswa yang telah mencapai keterttatam belajar
yang dimaksudkan untuk menambah wawasan atau mkemaper
dalam pengetahuaanya dalam materi pelajaran vyargh te
dipelajarinya*

Adapun makna pengayaan yang dimaksud dalam pengayaa
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis BaradBlah
kegiatan pengajian kelas diharapkan mampu membetdmbahan
dan juga memperluas wawasan keagamaan yang sudtdpal di
dalam kelas, baik dalam segi materi maupun metetebplajaran
yang nantinya dapat diterapkan dalam kehiduparrise@a siswa.

b. Tujuan program Pengayaan

Tujuan program pengayaan selain untuk meningkatkan
pemahaman dan wawasan terhadap pelajaran yanggsat@antelah
dipelajari, juga agar siswa dapat belajar secatemap baik dalam
hal pendayagunaan kemampuannya maupun perolehbelajar,
tujuan program pengayaan pada dasarnya adalah maagpean

memperdalam program intrakurikuler.

yembriarto,Pengantar Pengajaran ModulY ogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita,
1985), hal. 127.
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Kegiatan pengayaan bermanfaat bagi siswa yaitugaeba
pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran sehingdah lkaya
pengetahuan dan pengalaman keagamaan serta dapatamdan
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam yangagikan dalam
kehidupan sehari-hari. Sifat pengayaan secara fasgar ada dua
yaitu:

1) Bersifat Vertikal, artinya memperdalam pengetahsahingga
materi dapat dikuasai

2) Bersifat Horisontal, artinya memperluas pengetahdangan
tambahan yang berhubungan dengan materi yang ipielajeri.
Pengayaan yang dimaksud untuk memberikan kegiagiadan
lain yang berhubungan dengan konsep atau pringgondaateri
yang telah dipelajarinya, pengayaan ini dapat melmgpe
penerapan konsep dalam kehidupan seharithari.

Pengayaan merupakan implementasi dasas continues
progress yang dalam organisasi kurikulum lebih mengutamaka
kualitas'® Asas ini memberi kemungkinan anak belajar secaja m
berkelanjutan sesuai taraf perkembangan secareaptPerlunya
memperhatikan aspek dalam pengayaan yang melipwaktu,
bentuk penyajian, fasilotas dan penilaian.

Dalam hal ini SMA Negeri 1 Jetis menjadikan kegmata

pengajian kelas sebagai upaya pengayaan PendidiamahIslam.

“Sutratinah TirtonegoroAnak Supernormal dan Pendidikanny@akarta: PT. Bina
Aksara.1984), hal. 113-114.
Yibid, hal. 114
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Dengan program ekstrakurikuler pengajian kelas dinharapkan
siswa dapat memperluas pengetahuan dan pengalayaaraaang
lebih banyak serta dapat menerapkan nilai-nilaiagjdslam dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Metode Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama berarti usaha-usaha secara stsdedaa
pragmatis dalam membantu anak didik agar supay&kaenidup
sesuai ajaran Islanf.

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Abdureahm
An Nahwi adalah pengembangan fikiran dan penatagkah laku
serta emosi berdasarkan ajaran Istam.

Jadi pengertian Pendidikan Agama Islam adalah usatiar
untuk menyiapkan pesertan didik dalam meyakini, afgami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui ateegi
bimbingan, pengajaran dan latihan dengan mempkamatuntunan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan dekgarkunan
antar umat beragama dalam mewujudkan persatuaonasi

Komponen pokok Pendidikan Agama Islam:

1) Tujuan
Pendidikan Agama Islam ialah menghasilkan manusia

yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya sertang dan

“Zuhairini dkk Metodik Khusus Pendidikan Agarf@urabaya: Usana Offset Printing,
1997), hal. 27.

*Abdurrahman An NahlawiPrinsip-prinsip Dasar dan Metode Pendidikan Dalam
(Bandung: CV. Diponegoro, 1989), hal. 49.
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gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran IslEm da
berhubungan dengan Allah dan sesamanya. Dapat méiiga
manfaat yang semakin meningkat dari alam semestaniok
kepentingan hidup di dunia dan akhirat.
2) Materi
Materi Pendidikan Agama Islam adalah segala sesuatu
yang hendak diberikan, dicerna, diolah, dihayatasdiamalkan
oleh peserta didik dalam proses kegiatan
3) Metode
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahas
Yunani “metodo% Kata ini berasal dari dua suku kata: yaitu
"methd yang berarti melalui atau melewati danotio$ yang
berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalamg
dilakukan untuk mencapai tujudh.

Pendidik dalam Pendidikan Agama Islam tidak hanya
dituntut untuk menguasai materi saja, akan teta@ilup juga
menguasai berbagai metode dan teknik pendidikan a gun
kelangsungan proses belajar mengajar. Tujuan diedaketode
adalah untuk menjadikan proses dan hasil belagmagslam lebih
berdaya guna dan berhasil dan menimbulkan kesadarak didik

untuk mengamalkan ajaran islam dalam kehiduparriseag.

'® Armai Arief, Pengantar Imu dan Metodologi Pendidikan Islafakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 40.

16



4) Evaluasi

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatarg yan
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objekadeng
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkargaden
suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan.

Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu otgek a
keadaan untuk mendapatkan informasi yang tepagaebasar
untuk pengambilan keputusan. Sesuai pendapat Gruehdian
Linn (1990) mengatakan bahwa evaluasi pembelaj@daiah
suatu proses mengumpulkan, menganalisis dan mengietasi
informasi secaras sistematik untuk menetapkan Isejaana
ketercapaian tujuan pembelajaran.

b. Pengertian Metode Pendidikan Agama Islam

Metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyaapai
sesuatu pada peserta didik. Sedangkan menurutahtiiirAbrosyi,
mendefinisikan metode sebagai jalan yang kita ikatuk member
paham kepada murid dalam segala macam pelajaramudi{an
menurut Abdul Ar Rahim Ghunaimah, mendefinisikan tode
sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru untuk raemaikan
sesuatu kepada anak didik.

Dari definisi di atas terdapat makna pokok yang adlap

disimak, yaitu bahwa:

" Hilman, http//:Pengertian, Fungsi dan Proses Evalmsgspot.com, diakses tanggal
24 Juni 2012, pukul 08.00 WIB.

17



1) Metode pendidikan adalah cara yang digunakanukunt
menjelaskan materi dari pendidik kepada peseri& did

2) Cara yang digunakan merupakan cara yang tepaia gu
menyampaikan materi pendidikan tertentu dalam lsindi
tertentu

3) Melalui cara itu diharapkan materi yang disarkgai mampu
memberi kesan yang mendalam bagi peserta didik

Faktor yang mempengaruhi pemilihan metode

Winarno Surakhmad mengatakan, bahwa pemilihan dan
penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faddagsi berikut:

1) Anak didik

2) Masing-masing anak didik mempunyai perbedaan baikna
keadaan fisik, intelektual, kecerdasan maupun qsj.

3) Dari perbedaan tersebut akan mempengaruhi pemildam
penentuan metode yang akan dipakai dalam prosegabel
mengajar.

4) Tujuan adalah sasaran yang dituju oleh setiap teeygibelajar
mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaraarae
hirarki dibedakan antara lain: tujuan intruksionayjuan
instituonal, dan tujuan pendidikan nasional.

5) Situasi kegiatan belajar mengajar yang perlu dagigh oleh
guru sangat mempengaruhi dalam pemilihan dan pemeta

metode. Guru harus bisa memperhatikan situasi dardi&
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peserta dalam setiap pembelajaran sehingga gurwat dap
menerapkan metode apa yang harus dipakai dalamagjaeng

6) Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang bedagk didik
di sekolah. Lengkap dan tidaknya fasilitas di sakobkan
mempengaruhi pemilihan metode mengajar.

7) Setiap guru memiliki kepribadian, tingkat pendidikalan
kompetensi yang berbeda. Hal ini akan mempengaruhi
pemilihan metode belajar mengajar.

Metode Pendidikan Agama Islam

Metode mengajar sebagai alat mencapai tujuan, maka
diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu serfd@umusan tujuan
dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratamtegpesebelum
seseorang menentukan dan memilih metode mengafay tepat.
Kekaburan di dalam tujuan yang akan dicapai merbpaa
kesulitan dalam memilih dan menentukan metode yeypat. Karena
bagaimanapun metode merupakan komponen yang taisakkan
dalam pendidikan. Sebagaimana pendidikan Islam jugagenal
berbagai metode dalam pembelajaran.

Menurut Dr. Winarto Surachmad dalam bukunya “Iritera
mengajar dan belajar’, mengemukakan berbagai metuelegajar
dalam kelas, yaitu:

1) Metode Ceramah

2) Metode Tanya jawab
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3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Metode Diskusi

Metode Pemberian Tugas Belajar/Resitasi
Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode Belajar Kelompok

Metode Sosiodrama dan Bermain Peran
Metode Karya Wisata

Metode Driil (Latihan Siap)

10) Metode System RegT¢am Teaching®

Selain metode di atas dalam pembelajaran Pendidigama

Islam, bisa juga digunakan metode-metode sebagé&ube

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

Metode Hiwar (percakapan ) Qur'ani dan Nabawi

Mendidik dengan kisah-kisah Qur’ani dan Nabawi
Mendidik dengan amsal (perumpamaan) Qur'ani daraivab
Mendidik dengan materi teladan

Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman
Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) daau’idhah
(peringatan)

Mendidik melalui Targhib (membuat senang) datarhib
(membuat takut)®

Metode-metode di atas dalam penggunaannya sangat

fleksibel, atau dengan kata lain penggunaannyaratikan pada

masing-masing guru dan disesuaikan dengan mageritethan yang

akan disampaikan dalam situasi dan kondisi siswa.

8Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan AgaméMalang: Biro Iimiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,1983), hal. 82.

Abdurrahman An NahlawiPrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, di Sekolah dan MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1992), hal. 295.
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4. Materi Pendidikan Agama lslam
Materi pendidikan dalam arti yang luas adalah sisé¢au nilai

yang merupakan bentuk abstrak dari tujuan pendidikecara khusus
materi pendidikan adalah apa yang harus diberi#tisosialisasikan dan
ditransformasikan sehingga ia menjadi milik peseitik.2° Oleh Karena
itu, secara garis besar materi Pendidikan Agamamisierupakan
konseptualisasi dari fungsi manusia sebagai harfurggi ibadah) dan
sebagai kholifah. Dengan demikian apa yang harbsriétan kepada
peserta didik adalah nilai-nilai pribadi hamba &aolifah yang meliputi
ketrampilan, pengetahuan, kecerdasan dan moral. aidih
menyimpulkan bahwa materi pokok Pendidikan Agantanisada tiga
macam, yaitu:

1) Agidah adalah I'tigad batin, mengajarkan ke-EsadabASWT, Esa
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadddn ini.

2) Syari'ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalangka
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna angng
hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan menuaigaulan
hidup dan kehidupan manusia.

3) Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengieayyempurna
bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan tgntta cara

pergaulan hidup manusia.

2Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelektual Muslim Pengantar Filsafat Bligfikan
Islam dan Dakwah(Yogyakarta: Gema Insan Press,1994), hal. 247.
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Ketiga ajaran pokok inilah yang kemudian menjagikan dalam
pengembangan keilmuan dalam Pendidikan Islam. Kdedna itu dalam
melakukan pengembangan pendidikan agama, sebaikapantiasa

menjadikan tiga ajaran tersebut sebagai landagamnpa.

F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapang@eld reseach yaitu
suatu penelitian yang bertujuan melakukan studigyanendalam
mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehinggaghasilkan
gambaran-gambaran yang terorganisir dengan baik kegkap
mengenai unit sosial terseButPenelitian ini bersifat kualitatif deskriptif
yaitu suatu metode analisa data yang menentukarafsid@n, serta
mengklarifikasikan data-data atau informasi yang. adamun demikian
dalam penelitian ini juga menggunakan data danisasakuantitatif
sebagai data pendukungnya.
Sedang pandekatan yang digunakan dalam penelitiaadalah
Psikologi pendidikan yaitu mendeskripsikan sesyatng berhubungan
dengan penghayatan dan tingkah laku serta perbuddan aktifitas
mental manusia dan situasi pendidikan.
2. Metode Penentuan Subyek
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih jerpenelitian

kualitatif Yang dimaksud subyek dalam penelitianlat sumber dimana

21 Syaifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 3.
2Tajab,llmu Jiwa Pendidikan(Surabaya: Karya Abadi Tama, 1994), hal. 13.
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data diperoleR® Informan dalam penelitian ini memberikan informasi
seputar data-data yang diperlukan dalam penelidafam penelitian ini,
subyek informan diperlukan dalam memberikan infaink@ntang situasi
dan kondisi latar penelitian. Adapun subyek peiagliyang dimaksud
adalah siswa, Kepala sekolah, Guru PAI, wali keldan juga Guru
Bimbingan dan Konseling.

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunak&nikte
random samplingtau sampel acak, maksudnya adalah:

Adalah teknik pengambilan sampel dimana semua ishdigalam
populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersamn@as diberi
kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampehdBa sampling
disebut juga dengan pengambilan sampel secara yaiik pengambilan
sampel tanpa pilih atau tanpa pandang bulu.

Mengingat jumlah siswa peserta pengajian kelas X,d&n XII
cukup banyak, maka peneliti memilih kelas X sajagymenjadi subyek
informan karena siswa kelas X dianggap baru tahajl adalam

mengikuti kegiatan pengajian kelas.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan atau memperoleh data, terdagisrépa

metode, yaitu:

2 suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktéggyakarta:
rineka Cipta, 1998), hal. 102.
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a.

Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengambiléan da
melalui pengamatan dan pencatatan langsung secstematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh dattatey:
1) Gambaran umum tentang keadaan lingkungan sekolah
2) Gambaran tentang pelaksanaan pengajian kelas
3) Bentuk dan pelaksanaan pengajian kelas
4) Pengamatan langsung fenomena-fenomena yang tsgadai

dengan data yang terkait penelitian

Wawancara

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang &muna
untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan janya
jawab sepihak.

Penggunaan metode wawancara dalam penelitian ini
digunakan dalam hal:

1) Memperoleh data tentang siswa yang mengikuti kagiat
pengajian kelas.

2) Memperoleh gambaran umum pelaksanaan pengajiars, kela
beserta metode dan materi yang di pakai.

3) Memperoleh data tentang pengaruh pengajian keldsdap
pengayaan Pendidikan Agama Islam.

4) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemgejas.
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Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancaias beb
terpimpin, sebab meskipun wawancara dilaksanakdrasbéetapi
sudah dibatasi oleh struktur pertanyaan yang tedaisipkan
sebelumnya. Wawancara ini dilakukan kepada kepalah, Guru
PAI, Guru BK dan juga beberapa siswa kelas X.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mencari data variabelupe
catatan-catatan penting, buku, prasasti dan |&iagseny*

Dalam penelitian ini metode dokumentasi diguankatuki
mendapatkan data berupa peta wilayah, penggunaah,taejarah
singkat sekolah, arsip data guru, dan beberapa ldetaya yang
mendukung penelitian

d. Angket kuiseoney

Pengertian metode angket adalah cara pengumpulan da
berbentuk pengajuan pertanyaan tertulis melaluiuaebdaftar
pertanyaan yang sudah disiapkan sebelurfihya.

Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkartada
yang berkaitan dengan pelaksanaan dan faktor-faktang
mendukung dan menghambat dari kegiatan pengajitas ldalam
upaya pengayaan Pendidikan Agama Islam denganndspoyaitu
40 siswa kelas X secara acak untuk mengisi bebertgm
pertanyaan yang diajukan penulis dalam dalam bentukiple
choise questian Adapun metode angket ini hanya sebagai

pendukung atau penguat data saja.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{¥ogyakarta:
Rineka Cipta. 1998), hal.130.
%5 Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikatJakarta : Rajawali, 1989), hal. 27.
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Dalam penelitian ini sample berpedoman pada pendapa
Suharsimi Arikunto, apabila subyek kurang dari 180ih baik
subyek diambil semua, sehingga penelitiannya mé&erppenelitian
populasi, selanjutnya jika jumlah subyek lebih d&af0 dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau bisa I&biiehingga
peneliti mengambil 20% dari kelas X yang jumlahriy@?2 yaitu

sejumlah 40 siswa secara acak.

4. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah beyi&utalah
pengolahan dan analisis data. Yang dimaksud deagalisis data ialah
proses mengorganisasikan dan mengumpulkan dataakemdpola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapahukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang aig@n oleh dat&.

Dalam melaksanakan analisis ini, penulis menggumak&nik
analisa deskriptif kualitatif, yaitu menuturkan dawenfsirkan data yang
ada sehingga membuat data yang diperoleh menjadrtbeBila data
yang diperoleh tidak sistematis, maka data tersiebéutm memiliki arti,
dan penelitian ini bersifat eksploratif yang barar untuk
menggambarkan keadaan atau status fenomena. Data hersifat
kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kdlimang dipisah

berdasarkan kategori-kategori untuk memperolemiasian.

26 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata@dakarta: PT.Rineka
Cipta,1996), hal.107.

?"Lexy.J.MoleongPenelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2002), hal.
135-136.
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Adapun untuk menganalisa data kualitatif ini penili
menggunakan pola berfikir induktif, yaitu cara ld@rfyang berangkat
dari fakta-fakta khusus, data-data khusus, peisperistiva yang
kongkret kemudian ditarik generalisasi yang mempisifat umunf®

Dalam hal ini analisa data tidak menggunakan amg&kinkan
dalam bentuk uraian deskriptif tentang kegiatangpgan kelas dalam
upaya pengayaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negedetis
Bantul. Penggunaan analisa data kualitatif dalameltéan ini adalah
untuk memberikan kesimpulan terhadap adanya berbaggyapan yang
telah dituliskan oleh responden.

Untuk memperkuat analisa data dari penyebaran argada
siswa maka penulis menggunakan matrik, yang tep@rnigumpulan data
penyusunan, penyajian dan penganalisaan berdasatéatn angket
dengan menggunakan rumus prosentase :

P =F x 100%
N
P = angka persentase
F = frekuensi yang sedang dicari
N = Number of Cases (jumlah responden)

Untuk memeriksa keabsahan dan validitas data, rda&kukan

trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan datagyamemanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpe@mgecekan atau

sebagai pembanding data itu.

28 Sutrisno HadiMetodologi Research jilid KYogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 47.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripdibiagi menjadi
tiga bagian, yaitu bagian awal, tengah, dan akPada bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, lalampersetujuan
pembimbing, halaman pegesahan, halaman motto, aalgmersembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar ikemp

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentukddaagai kesatuan.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang: latar belakaagatah atau alasan
penulis mengadakan penelitian tentang pengajiaraskedebagai upaya
pengayaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeritis Bantul. rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauatega, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum SMA Negeri tisJ8antul,
meliputi letak geografis, sejarah singkat berdi@inysusunan organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sararmaatarana pendidikan.

Bab Il yang berisi tentang pembahasan dari peaelipengajian
kelas sebagai upaya pengayaan Pendidikan Agamma til&8SMA Negeri 1
Jetis Bantul. Bab ini berisi tentang hasil peratityang dilakukan penulis
mengacu pada rumusan masalah. Yang memuat tentataks@naan
pengajian kelas yang berkaiatan dengan materi ddod®a apa saja yang ada
dalam pengajian kelas, faktor pendukung dan pengghtinpelaksanaan

pengajian kelas.
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Bab IV berisi penutup, merupakan bab terakhir ga@mbahasan
skripsi ini. Berisi tentang kesimpulan, saran-sakata penutup serta daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengareltian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian dan analisis yangdasan pada
rumusan masalah, akhirnya penulis dapat menganasimjpulan sebagai
berikut:

1. Pengajian kelas yang diadakan di SMA Negeri 1 B#igul adalah suatu
kajian keagamaan wajib yang dilaksanakan di luar pelajaran yang
pesertanya terbatas dalam siswa satu kelas. Adakasi pengajian kelas
tidak menetap, yaitu berpindah-pindah sesuai késepa siswa sekelas.
Pengajian ini berbeda dengan pengajian yang bidasksanakan dalam
rangka memperingati hari besar Islam, baik itu miad@gi materi, metode,
lokasi, dan juga peserta pengjiannya.

2. Pelaksanaan pengajian kelas di SMA Negeri 1 Jedistub merupakan
salah satu upaya pengayaan Pendidikan Agama Islaekalah tersebut.
Pengajian kelas telah berlangsung sesuai dengaanaryang ditetapkan
sekolah yaitu satu semester rata-rata dua kali gjemgtiap masing-
masing kelas. Adapun metode dan materi yang adandangajian kelas,
antara lain: Metode ceramah, metode cegjtssgh), metode demonstrasi,
metode tanya jawab, metode diskusi, metode Ibratoae pembiasaan.
Adapun materi yang disampaikan saat pengajian lasgaémgenai adapun
materi yang diberikan meliputi lima aspek yaitu @i#’an, Ibadah,

Aqgidah, Akhlak dan Muamalah.



B. Saran-saran

1.

Hendaknya pelaksanaan pengajian kelas lebih disiften lagi, paling
tidak minimal satu bulan sekali agar upaya pengayaaih efektif.
Metode dan materi pengajian kelas hendaknya dymrag menarik agar
siswa lebih fokus mengikuti pengajian.

Perlu adanya dukungan dari guru dalam rangka mkaikgn antusias
siswa sehingga pengajian kelas dapat diminati damkdl manfaatnya
bukan bagi siswa saja melainkan bagi seluruh wsegalah.

Alangkah baiknya jika subsidi (dana pembiyaan) dagkolah untuk
pengajian kelas ditambah lagi sehingga tidak meatkan siswa.
Hendaknya para siswa lebih aktif lagi untuk mengh@eéngajian kelas
dengan harapan setelah pengajian kelas dapat mehiarbkesadaran
mereka untuk menjalankan ajaran agama Islam devej&n

Hendaknya siswa dalam satu kelas lebih kompaksktgingga penentuan

lokasi dan waktu pengajian bisa sesuai.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkahmat dan

pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaskaipsi ini dengan

baik.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadariwaalskripsi ini

tidak luput dari kekurangan dan masih jauh darekgsurnaan. Oleh sebab

itu, segala bentuk kritik dan saran senantiasa lgerharapkan demi

kesempurnaan penyusunan skripsi ini.
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Akhirnya, semoga skripsi ini dapat menambah wawasagetahuan
bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada unaurb@ngan demikian
semoga segala hal yang kita lakukan senantiasaapanddho Allah SWT.

Amin.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

I. Pedoman Wawancara

A. Bagi Guru PAI

1.

2.

3.

4.

Bagaimana kondisi pembelajaran PAI di kelas?

Bagaimana keberadaan PAI yang jam pelajarannyasarngim?
Perlukah adanya jam tambahan PAI?

Bagaimana kondisi siswa di dalam dan di luar sdidla

Apa tujuan dari diadakannya pengajian kelas di SMA Jetis Bantul?
Apa materi dan metode pengajian ?

Bagaimana pertisipasi warga sekolah terhadap elalks pengajian
kelas?

Faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksaragajian

kelas?

B. Kepala Sekolah

1.

2.

3.

Bagaimana sejarah berdirinya sekolah?

Apa saja yang menjadi batas wilayah sekolah?

Apa visi dan misi sekolah?

Bagaimana kondisi guru dan siswa SMA Negeri 1 Jetis

Apa dasar dan tujuan dilaksanakannya pengajias’kela

Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam pengagasidan apa

solusinya?
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C. Bagi Siswa

1.

2.

3.

4.

Menurut Anda, bagaimana pembelajaran PAI di kelas?

Apakah setiap pengajian kelas semua siswa dalankskts hadir ?
Apa yang menjadi penyemangat Anda untuk berangiagagian kelas?
Mengapa anda selalu hadir ketika pengajian kelastukakan alasan
Anda !

Apa manfaat pengajian kelas bagi Anda?

Menurut Anda, bagaimana cara pembicara menyampailkeri
pengajian?

Menurut Anda, apakah PAI perlu ada tambahan jalmadikelas seperti
halnya pengajian kelas ini ? sertakan alasan !

Apakah kendala / faktor penghambat yang Anda teselaima mengikuti

pengajian kelas?
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1. Pedoman Dokumentasi

Data yang diperlukan

1.

2.

Sejarah berdirinya sekolah

Struktur organisasi sekolah

Visi dan misi sekolah

Tugas dan peran masing-masing jabatan structural
Keadaan guru, karyawan dan siswa
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler

Inventaris sarana dan vasilitas sekolah
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[1. Pedoman Obser vasi

Data yang diperlukan

1.

2.

3.

Letak geografis sekolah
Struktur organisasi

Sarana dan fasilitas sekolah
Situasi dan kondisi sekolah

Pelaksaaan pengajian kelas
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ANGKET UNTUK SISWA KELASX
SMA NEGERI 1JETISBANTUL

Nama :

Kelas :

PETUNJUK

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x)

pada jawaban yang telah tersedia !

I. Tanggapan tentang pelaksanaan pengajian kelas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apakah Anda mengikuti pengajian kelas ?

a. Selalu b. Sering c. Jarang d.tidak pernah
Apa motivasi Anda mengikuti pengajian kelas?

a. Kesadaran sendiri untuk memprdalam ilmu agama

b. Karena ingin berkumpul dengan teman

c. Karena ingin ditambah nilai pelajaran agama Islaanny
d. lkut-ikutan saja

Apakah Anda memperhatikan saat mengikuti peng&jpdas?
a. Selalu memperhatikan

b. Cukup memperhatikan

c. Kurang memperhatikan

d. Tidak memperhatikan

Apakah pengajian kelas menarik bagi Anda?

a. Sangat menarik c. kurang menarik

b. Cukup menarik d. tidak menarik

Apakah pengajian kelas bermanfaat bagi Anda?

a. Sangat bermanfaat c. Kurang bermanfaat

b. Cukup bermanfaat d. Tidak bermanfaat
Apakah pengajian kelas penting menurut anda?

a. Sangat penting c. Kurang penting

b. Cukup penting d. Tidak penting
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7) Apakah setelah pengajian kelas pengetahuan agataansanjadi

bertambah?
a. Sangat bertambah c. Kurang bertambah
b. Cukup bertambah d. Tidak bertambah

II. Tanggapan tentang pembicara pengajian
8) Apakah materi pengajian yang disampaikan sesuaidaa?
a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai
b. Cukup sesuai d. Tidak sesuai

9) Apakah metode pengajian yang digunakan pembicanankebagi

Anda?
a. selalu c. jarang
b. kadang-kadang d. Tidak

[11. Tanggapan tentang acar a dalam pengajian kelas
10)Bagaimana keadaan pengajaran agama Islam di kelas?
a. Sangat baik c. Kurang baik
b. Cukup baik d. Tidak baik
11)Apakah pengajian ini mendukung pelajaran Pendidikgama
Islam di kelas?

a. Sangat mendukung c. Kurang mendukung
Cukup mendukung d. Tidak mendukung
IV . Tentang keadaan masing-masing siswa setelah mengikuti
pengajian kelas
12) Apakah anda melaksanakan sholat fardhu?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d.tidak pernah
13)Apakah pada bulan Ramadhan anda berpuasa?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d.tidak pernah
14)Biasanya Anda berangkat sekolah karena apa?
a. niat cari ilmu c.perintah orang tua
b.ingin bertemu teman d.supaya dapat pekerjaan
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15) Bagaimana sikap anda ketika bertemu guru difalan
a. menyapa C. pura-pura tidak lihat
b. menunggu disapa d.menghindar
16) Bagaimana sikap Anda ketika terjadi perkalataintar pelajar
(tawuran) di sekolah anda?
a. ikut tawuran
b. berusaha mencegah dengan berbagai cara
c.tidak ikut-ikutan
d. masa bodoh
17)Apakah Anda melaksanakan sholat dhuhur berjamaatasiid

sekolah?
a.selalu c.sering
b.kadang-kadang d.tidak pernah

18) Apakah anda setiap harinya melaksanakan shotaah (rawatib,

dhuha atau tahajud)?

a. selalu c. sering
b. kadang-kadang d.tidak pernah
19) Bagaimana ketrampilan membaca Al-Qur'an Anda?
a. Sudah lancar c. belum lancar
b. cukup lancar d. tidak bisa

20) Apa kendala anda dalam pengajian kelas?
a. waktu c. lokasi

b. biaya d.suasana
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Catatan Lapangan |
M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari/ tanggal : Senin, 26 November 2012

Jam :10.30 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul

Sumber data : Observasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Deskripsi Data

Observasi yang dilakukan penulis ini merupakan ofase pertama kali
untuk mengetahui letak geografis SMA Negeri 1 J&&ntul, hal-hal yang
diamati antara lain batas wilayah dan sekitarnya.

Dari hasil observasi di lapangan diperoleh kegaarbahwa SMA Negeri
1 jetis Bantul terletak di Dusun Kertan, Sumberaguletis, Bantul, Yogyakarta.
Adapun batasan-batasannya adalah sebelah barattdssi dengan kelurahan
Polsek Jetis, sebelah timur berbatasan dengan kégamusun Cembing, Sebelah
selatan berbatasan dengan dusun Kertan, dan selaleh berbatasan dengan

dusun Ponggok.

Interpretas
SMA Negeri 1 Jetis teletak di kawasan yang strategan mudah
dijangkau. Letaknya dari jalan raya masuk sedigftirsgga suasana belajar tetap

tenang dan tidak terganggu dengan kebisingan keadar
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Catatan L apangan 2

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ tanggal : Senin, 26 November 2012
Jam :12.30 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Sumber data : Drs. Herman Priyana
Deskripsi Data

Informan adalah sebagai kepala SMA Negeri 1 Jedisti, wawancara
kali ini dilaksanakan diruang kepala sekolah dartapea kali dilakukan oleh
penulis. Pertanyaan yang diajukan menyangkut dejdrerdirinya sekolah,
kegiatan keagamaan, pelaksanaan pengajian kelegééstar belakang, dasar,.
tujuan, pengajian kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwaadejberdirinya SMA
Negeri 1 Jetis adalah berdasarkan surat keputusantriMPendidikan dan
Kebudayaan RI No. 0558/0/1984. Pada awal ajarad/1985 pengelolaan dan
pembinaan SMA Negeri 1 Jetis diserahkan kepada $Mgeri 2 Bantul dan
mulai bulan Juli 1996, SMA Negeri 1 Jetis menempatiung baru yang telah
dibangun oleh Pemerintah Desa Sumberagung. Keglk#agamaan meliputi :
pengajian kelas, pesantren kilat. Adapun latarKaglg diadakannya pengajian
kelas adalah karena minimnya jam pelajaran Peratidkgama Islam di kelas
yang tidak sebanding dengan menurunnya perilakuvasigng dipengaruhi oleh
perubahan zaman. Dinamakan pengajian kelas karengajan hanya diikuti
oleh siswa dalam satu kelas dan lokasinya berpipdadah. Dasar pengajian
kelas adalah Al-Quran dan Hadis. Adapun tujuardakannya pengajian kelas
adalah untuk memperdalam pengetahuan agama siswaméanpererat tali

silaturrahmi.
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Interpretas

Berdirinya SMA Negeri 1 Jetis Bantul berdasarkaputeasan pemerintah
yang awalnya dikelola oleh SMA Negeri 2 Bantul demda pertengahan tahun
1996 sudah mulai dikelola sendiri. Sekolah ini mamyai kegiatan keagamaan
salah satunya pengajian kelas, yang diadakan karménemnya jam pelajran
Pendidikan Agama Islam di kelas dan menjadikan Aat*&h dan Hadis sebagai
dasar. Adapun tujuan dari pengajian kelas adalgbkumenambah wawasan

agama dan mempererat silaturrahmi.
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Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ tanggal : Rabu, 28 November 2012

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 1 Jetis Bantu
Deskripsi Data

Pengambilan data dengan mengutip dokumentasi ydadieSMA Negeri
1 Jetis Bantul yang dilakukan penulis ini menghiih yang berkaitan dengan visi
dan misi sekolah serta struktur organisasi sekolah.

Dari hasil dokumentasi tersebut diperoleh ketesianigahwa visi sekolah
adalah Berprestasi, Unggul dalam IPTEK, Dinamisakeh Globalisasi, IMTAQ
yang tangguh, Arif terhadap lingkungan hidup. Misiekolah adalah
mengembangkan pembelajaran kreatif, inovatif bewgawalingkungan hidup,
melengkapi sarana penunjang dalam pembelajaranpdaimgkatan teknologi,
mengoptimalkan pelaksanaan 8K secara produktifktiefelan efisien, dan
meningkatkan prestasi melalui pembinaan kegiatamg yaersifat kompetitif,
cerdas berakhlak mulia. Struktur organisasi SMA éted Jetis Bantul telah
tersusun rapi sehingga terjalin pembagian tugastalaggung jawab yang jelas
dan baik.

Interpretas

Visi SMA Negeri 1 Jetis Bantul adalah berprestasggul dalam IPTEK,
dinamis ke arah globalisasi, IMTAQ yang tangguhf &arhadap lingkungan
hidup. Misi sekolah adalah mengembangkan pembatajdreatif, inovatif
bewawasan lingkungan hidup, melengkapi sarana emynmengoptimalkan
pelaksanaan 8K dan meningkatkan prestasi melalnbp@an kegiatan yang
bersifat kompetitif, cerdas berakhlak mulia. Adapo@ngenai struktur organisasi
SMA Negeri 1 Jetis Bantul telah tersusun rapi sgggnpembagian tugas dapat

dipertanggung jawabkan.
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Catatan Lapangan 4

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ tanggal : Rabu, 28 November 2012

Jam :10.30 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 1 Jetis Bantu
Deskripsi Data

Pengambilan data dengan mengutip dokumentasi ydadieSMA Negeri
1 Jetis yang dilakukan penulis ini mengutip halg/aerkaian dengan tugas-tugas
pejabat sekolah dan keadaan guru dan karyawan.

Dari hasil dokumentasi tersebut diperoleh inforinhathwa kepala sekolah
merupakan pimpinan tertinggi dalam sekolah danmdib@leh waka kurikulum
yang mengatur kurikulum, waka kesiswaan yang mergjusiswa, waka
prasarana mengurusi fasilitas sekolah dan waka $ukeanudian diteruskan wali
kelas kemudian guru , baru siswa. Hal tersebut tds anerupakan struktur
organisasi di SMA Negeri 1 Jetis. Adapun keadaam gian karyawan di SMA
Negeri 1 Jetis Bantul terdiri dari berbagai lulussitademik, misalnya UGM,
UNY , UIN dan lain sebagainya. Dari kategori kargawada yang sebagai

pegawai atau guru tetap dan ada juga yang tidak.tet

I nter pretas

SMA Negeri 1 Jetis telah tersusun struktur orgamisakolah yang dapat
memudahkan pejabat sekolah dalam melakukan tugagadelancar dn dapat
dipertanggung jawabkan, adapun keadaan karyawantefzaga pengajar di
sekolah berasal dari berbagai lulusan, dari kateggdongan ada pengawai tetap
dan tidak tetap.
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Catatan Lapangan 5

M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari/ tanggal : Kamis, 29 November 2012

Jam : 10.00 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul

Sumber data : Observasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Deskripsi Data

Observasi yang kedua ini dilakukan penulis untukdagatkan informasi
tentang sarana dan prasarana yang ada di SMA NEedetis Bantul.

Dari hasil observasi di lapangan diperoleh ketgmanbahwa sarana dan
prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Jetis Bantotasa lain : Ruang Kelas,
Ruang Gutu, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Tata Usatizolatorium Biologi,
Labolatorium Fisika, Labolatorium Kimia, Labolatem Komputer, Labolatorium
Bahasa, Labolatorium IPA, Ruang Agama Non-musRoang Audio Visual
Masjid, UKS, Perpustakaarotspot Area, Lapangan Basket,Lapangan Voli,
Lapangan Sepak Bola, Koperasi Siswa, Kantin, Pahgol Limbah Daun
(pengoposan), Green Housgplam untuk Budidaya lkan, Apotik Hidup, Ruang
Bimbingan dan Konseling, Ruang Perpustakaan, Riaket, Ruang OSIS, Lapangan

Upacara, dan Pos satpam.

Interpretas
SMA Negeri 1 Jetis memiliki sarana dan prasarama yangkap, hal itu
penting karena lengkapnya sarana prasana dapatukwergl tercapainya tujuan

pembelajaran.
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Catatan L apangan 6

M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari/ tanggal : Selasa, 27 November 2012
Jam :15.00 WIB

Lokasi : Rumah Mita Fatmawati
Sumber data : Observasi pengajian kelas X1
Deskripsi Data

Observasi yang dilakukan penulis ini bertempaudiah Mita Fatmawati,
yaitu siswi kelas X1 yang rumahnya dijadikan tempatuk pengajian kelas, di
antara hal-hal yang diamati adalah seputar meka&nigelaksanaan pengajian
kelas dan juga metode serta materi yang disampaianbicara.

Dari hasil observasi tersebut diperoleh keterangahwa pelaksanaan
pengajian kelas sudah tersusun rapi, dibuktikargaerpelaksanaan pengajian
kelas sudah diatur dan disusun secara runtut demapen. Adapun susunan
acaranya yaitu pembukaan, pembacaan kalam ilahi ifava, acara inti yaitu
pengajian dan yang terakhir penutup. Pada pengépas kali ini pembicara
menggunakan metode ceramah, gissoh dan Tanya ja\d@Epun materi yang

disampaikan adalah mengenai adab terhadap guradadnberpakaian.

I nter pretas

Mekanisme pelaksanaan pengajian kelas sudah tersapi) dikarenakan
jadwal susunan acara dalam pengajian kelas sudasuti terlebih dahulu
sehingga tidak ada kerancuan dalam pelaksanaanpgajabaran materi

disampaikan pembicara dengan berbagai metode yangrik.
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Catatan Lapangan 7

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ tanggal : Senin, 7 Januari 2013
Jam :09.00 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Sumber data - Ibu Lukluk Yuniar F
Deskripsi Data

Informan adalah sebagai guru Pendidikan Agama Issi@ Negeri 1
Jetis Bantul sekaligus sebagai wali kelas X1. Rgdaan-pertanyaan yang
diajukan meliputi : metode dan materi apa yang miigran dalam pengajian kelas,
dan juga faktor pendukung dan penghambat pendegias.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh inforntasitang metode-metode
penyampaian materi dalam pengajian kelas antarar@tode ceramah, diskusi,
gissoh atau cerita, Tanya jawab, ibrah atau pegamundan juga metode
pembiasaan. Selain itu juga terdapat materi yasgngpaikan dalam pengajian
kelas antara lain: Meteri tentang pentingnya hideglmu, adab terhadap orang
tua, adab terhadap guru, adab berpakaian dan fudagsikedudukan sholat.
Mengenai faktor pendukung beliau mengatakan bataktorf pendukung yang

paling domianan adalah kekompakan siswa dalamksdds.

I nter pretas

Dalam pengajian kelas terdapat metode dan mateg paraneka ragam,
hal ini membuktikan telah ada pengayaan bagi PéatidAgama Islam, metode
dan materi yang digunakan dikelas juga dapat dipmasaat pengajian kelas
sebagai wujud pengayaan Pendidikan Agama Islam gejarkan di kelas yang

bersifat memperdalam materi juga menambah wawasageknaan siswa.
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Catatan Lapangan 8
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ tanggal : Senin, 7 Januari 2013
Jam :09.30 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Sumber data : Ibu Suharyanti

Deskripsi Data

Informan adalah sebagai guru BK SMA Negeri 1 JBasitul sekaligus
sebagai Guru Bahasa Jawa. Pertanyaan-pertanyaan dyajukan meliputi :
tingkah laku sehari-hari siswa .

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh inforni@stang tingkah laku siswa

yang dinilai tingkat kenakalannya sangat rendah.

Interpretas
Sebagian siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul tidak b&nynelakukan

pelanggaran dan berperilaku baik.
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Catatan Lapangan 9
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ tanggal : Jum’at, 11 Januari 2012

Jam :09.00 - 11.00 WIB

Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Sumber data : siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul
Deskripsi Data

Informan adalah sebagai siswa kelas X SMA Negelketis Bantul yaitu.
Pertanyaan yang diajukan antara lain: seputar paftelan dan faktor yang
mendukung dan faktor yang menghambat pelaksarexagajjan kelas.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informbahwa dukungan,
partisipasi dan tanggung jawab yang cukup tinggitéena dari pihak kepala
sekolah, guru PAI dan wali kelas dalam membimbiag dhengarahkan siswa
menjadi faktor pendukung pelaksanaan pengajisaskéldapun salah satu faktor
yang menghambat pengajian kelas adalah kurang nigpasalokasi waktu
pengajian kelas yang mengakibatkan bentrokan dersgama lain sehingga

kehadiran siswa dalam satu kelas tidak lengkap.

I nter pretas
Partisipasi dan dukungan dari pihak sekolah mengathh satu faktor
pendukung terlaksananya pengajian kelas, sedanigleang tepatnya alokasi

waktu pengajian menjadi salah satu faktor penghamgha
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